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ABSTRAK

UPAYA MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR DAN VIDEO SERTA
LINGKUNGAN SISWA KELAS VB
SD NEGERI 4 SUKAJAWA

OLEH

FILDA YUSRIANTI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar IPA
siswa kelas VB SDN 4 Sukajawa. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan media gambar dan video serta lingkungan. Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tahapan setiap siklusnya terdiri
dari : perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Alat pengumpulan
data dilakukan dengan lembar observasi dan soal tes formatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik nontes dan teknik tes. Teknik analisis
data berupa analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) penggunaan media gambar dan video serta lingkungan
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA (2) terdapat hubungan yang
positif dan erat antara aktivitas belajar dan hasil belajar IPA.

Kata Kunci : aktivitas, hasil belajar, media gambar,video.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara. (UU Sisdiknas, 2003).

Tidak dapat dipungkiri bahwa yang turut menentukan sikap, mental, prilaku,
kepribadian dan kecerdasan anak adalah pendidikan. Peningkatan mutu
pendidikan berarti pula peningkatan sumber daya manusia. Untuk itu perlu
dilakukan pembaharuan dalam bidang pendidikan dari waktu ke waktu tanpa
henti.Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu
pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan
disegala aspek kehidupan manusia.Keberhasilan dunia pendidikan bergantung
pada guru mampukah mengembangkan keterampilan yang tepat untuk

menyampaikan materi pelajaran dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang berkesinambungan yang tujuan

umumnya adalah siswa dapat menyerap materi pelajaran. Pada dasarnya



pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bertujuan untuk menyiapkan perserta
didik agar tanggap lingkungannya, karena dengan belajar limuPengetahuan Alam
(IPA) siswa dapat belajar memahami fenomena-fenomena alam yang terjadi

dilingkunganya.

Banyak faktor yang menunjang keberhasilan pembelajaran ini diantaranya guru.
Guru mempunyai peran yang sangat besar, karena guru lah yang berdiri dibarisan
paling depan dalam pelaksanaan pendidikan, guru berhadapan langsung dengan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang didalamnya mencakup kegiatan
pentrasferan ilmu pengetahuan. Serta penanaman nilai-nilai positif melalui
bimbingan dan juga tauladan, kemudian siswa, orang tua murid, sarana dan
prasarana yang memadai dan metode pembelajaran yang sesuai untuk menyatakan
berhasil atau tidaknya proses pembelajaran dapat diukur dengan evaluasi dan

dilihat melalui evaluasi.

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) dikelas V masih menggunakan
metode pembelajaran ceramah yang hanya menugaskan siswa untuk merangkum
dan mengerjakan latihan. Pembelajaran yang dilaksanakan selama ini hanya
terpusat pada guru, sedangkan siswa hanya sebagai penerima materi dan guru juga
jarang menggunakan media yang dapat membantu dalam pembelajaran. Peran
siswa tidak difungsikan sehingga siswa cenderung pasif dalam menerima
pelajaran. Kondisi pembelajaran seperti ini yang membuat siswa tidak tertarik,

pasif dan membosankan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa

pendidikan IPA SD masih terpusat pada guru (teacher center) yang menyebabkan



siswa menjadi pasif. Hal tersebut mengakibatkan hasil belajar dan aktivitas belajar
siswa rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditentukan yaitu > 60. Berdasarkan hasil pra tindakan yang peneliti lakukan,
diperoleh data nilai Ujian Semester Ganjil tahun pelajaran 2016/2017 sebagai
berikut :

Tabel 1.Nilai Rata-rata dan Ketuntasan Klasikal Ujian Semester Ganjil Mata
Pelajaran IPA di SDN 4 Sukajawa Kecamatan Tanjung Karang Barat.

No Interval Nilai Kategori Jumlah Persentase
1. > 60 Tuntas 11 35 %
2. <60 Tidak Tuntas 20 65 %

Sumber: Buku daftar nilai ujian semester ganjil siswa kelas VB SD Negeri 4
Sukajawa Kecamatan Tanjung Karang Barat.

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa dari 31 siswa, hanya 11 siswa yang

tuntas atau 35%  sedangkan 20 siswa lainnya atau 65% belum tuntas.

Berdasarkan data tersebut, maka hasil belajar IPA kelas V B perlu mendapat

perbaikan pembelajaran karena 65% siswa belum mencapai KKM.

Perbaikan pembelajaran sangat dibutuhkan untuk mengatasi pembelajaran yang
belum maksimal. Diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat dalam
mengatasi hal tersebut. Model pembelajaran tersebut harus mampu menjadikan
siswa lebih aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Salah satu model
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam memperbaiki pembelajaran

adalah dengan menggunakan metode pembelajaran aktif.

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar

secara aktif, siswa diajak untuk turut serta dalam proses pembelajaran, tidak



hanya pikiran saja tetapi juga mellibatkan fisik. Salah satu metode pembelajaran
aktif yang peneliti pilih yaitu metode dengan menggunakan media gambar dan
video serta lingkungan. Metode dengan menggunakan media gambar dan video
serta lingkungan merupakan suatu cara penyajian pembelajaran dengan cara siswa
aktif dan kreatif. Penerapan metode dengan menggunakan media gambar dan
video serta lingkkungan ini dalam pembelajaran IPA melibatkan siswa untuk
berperan aktif dengan bimbingan guru, agar peningkatan kemampuan siswa dalam

memahami konsep terarah lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas VB
maka peneliti mengambil judul “ Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Menggunakan Media Gambar dan Video serta Lingkungan Siswa Kelas V

B SD Negeri 4 Sukajawa “

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, beberapa masalah yang dapat

diidentifikasikan adalah :

1. Rendahnya aktivitas belajar IPA siswa kelas V B di SD Negeri 4 Sukajawa
Kecamatan Tanjung Karang Barat.

2. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mengerjakan soal-soal pada proses
pembelajaran IPA.

3. Pembelajaran yang masih didominasi oleh pembelajaran yang konvensional,

terutama menggunakan metode ceramah.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yang diteliti, yaitu

aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas V B SD N 4 Sukajawa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang belakang yang telah diuraikan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan masalah penelitian adalah : Nilai dalam pelajaran IPA masih

rendah (dibawah KKM), maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah pembelajaran IPA materi cara hewan menyesuaikan diri dengan
lingkungan menggunakan media gambar dan video serta lingkungan dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VB SD Negeri 4
Sukajawa?

2. Bagaimanakah hubungan antara aktivitas belajar dan hasil belajar IPA
menggunakan media gambar dan video serta lingkungan siswa kelas VB SD

Negeri 4 Sukajawa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

1) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA dengan menggunakan media gambar dan video serta
lingkungan di kelas V B Sekolah Dasar Negeri 4 Sukajawa Kecamatan

Tanjung Karang Barat.



2) Mengetahui hubungan antara aktivitas belajar menggunakan media gambar
dan video serta lingkungan dengan hasil belajar IPA siswa kelas VB SD N 4

Sukajawa.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi guru

a. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai inovasi serta
penyempurnaan proses pembelajaran.

b. Diharapkan guru SD Negeri 4 Sukajawa mempunyai wawasan tentang
pembelajaran IPA dalam meningkatkan prestasi belajar IPA dengan cara
pembelajaran menggunakan media gambar dan video serta lingkungan.

2. Bagi Siswa

a. Siswa lebih termotivasi dalam belajar karena dikenalkan dengan hal baru
berkembang daya kreativitas.

b. Siswa terlibat langsung yang akhirnya siswa tidak mudah lupa.

c. Memperoleh kemudahan dalam belajar IPA.

d. Memperoleh nilai yang bagus dalam pelajaran IPA.

3. Bagi Sekolah
a.  Memiliki guru yang kreatif.
b. Kwalitas hasil pendidikan disekolah lebih baik sehingga banyak diminati

masyarakat.



4. Bagi Peneliti

a.

Penelitian ini mampu memberikan pengetahuan baru kepada peneliti dan
diharapkan dapat diterapkan pada proses pembelajaran, serta dapat
bermanfaat sebagai pedoman dalam penelitian berikutnya yang lebih
efektif dan praktis.

Meningkatkan wawasan dan pengetahuan peneliti terhadap penerapan alat

peraga gambar dan video, sehingga dapat menjadi guru yang profesional.



I1. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar

1. Pengertian Belajar

Oemar Hamalik ( 2001 : 27) mengemukakan pengertian belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku individu melaui ineraksi dengan lingkungan.
Slameto (2003 : 2) berpendapat bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Suparwoto (2004:41) bahwa
belajar pada intinya adalah proses internalisasi dalam diri individu yang belajar
dapat dikenali produk belajarnya yaitu berupa perubahan, baik penguasaan materi,

tingkah laku, maupun keterampilan.

Menurut Winkel belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengelolaan pemahaman. Belajar merupakan proses perbuatan
yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang
keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. Sifat

perubahan relatif permanen, tidak akan kembali kepada keadaan semula. Tidak



bisa diterapkan pada perubahan akibat situasi sesaat, seperti perubahan akibat

kelelahan, sakit, mabuk, dan sebagainya (Purwanto, 2008:51).

Moh. Surya dikutip oleh Nana Sudjana (2005:22) mendefinisikan belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri

dalam interaksinya dengan lingkungan.

Teori belajar berkaitan dengan bagaimana individu/ siswa belajar. Belajar dapat
diartikan sebagai perubahan perilaku yang terjadi melalui pengalaman ada ranah
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotor (keterampilan) yang
terjadi karena proses pengalaman, dapat dikategorikan sebagai perilaku hasil
belajar. Perubahan — perubahan perilaku yang terjadi secara kebetulan, tidak
termasuk hasil belajar.Mengetahui dan memahami tentang teori belajar ini
merupakan bekal bagi guru dalam tugas pokok membelajarkan siswa. Ada tiga
teori belajar yang berkembang pada saaat ini, yaitu :
1. Teori Belajar Behaviorisme
Teori belajar behaviorisme adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh
Gage dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
belajar dan pembelajaran.Teori behaviorisme didasarkan pada
pemikiran bahwa belajar merupakan salah satu jenis perilaku peserta
didik yang dilakukan secara sadar.
2. Teori Belajar Kognitivisme
Teori belajar kognitif lebih menekankan pada belajar merupakan suatu

proses yang terjadi dalam akal pikiran manusia. Pada dasarnya belajar
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adalah suatu proses usaha yang melibatkan aktivitas mental yang
terjadi dalam diri manusia sebagai akibat dari proses interaksi aktif
dengan lingkkungannya untuk memperoleh suatu perubahan dalam
bentuk pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, keterampilan dan nilai
sikap yang bersifat relatif dan berbekas.
3. Teori Belajar Konstruktifisme

Teori belajar konstruktifisme ini menekankan pada suatu teknik
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk membina sendiri
secara aktif pengetahuannya dalam mengkonstruksikan kembali

pengalaman atau pengetahuannya yang telah dimilikinya.

Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa belajar adalah
suatu proses yang aktif untuk memahami hal-hal baru dengan pengetahuan yang
kita miliki. Dalam hal ini terjadi penyesuaian dari pengetahuan yang sudah kita
miliki dengan pengetahuan baru. Dengan kata lain, ada tahap evaluasi terhadap
informasi yang didapat, apakah pengetahuan yang kita miliki masih relevan atau

kita harus memperbaharui pengetahuan kita sesuai dengan perkembangan zaman.

2. Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang untuk
mencapai tujuan. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa, maka proses
pembelajaran yang terjadi akan semakin baik. Aktivitas belajar merupakan
rangkaian kegiatan yang dilakukan individu untuk mencapai perubahan tingkah
laku.Seseorang melakukan aktivitas belajar dalam keadaan sadar baik dalam fisik

maupun mentalnya.
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Seseorang dikatakan aktif belajar jika dalam belajaranya mengerjakan sesuatu
yang sesuai dengan tujuan belajarnya, memberikan tanggapan positif terhadap
suatu peristiwa dan mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam proses

belajarnya.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa aktivitas
adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang secara sadar yang meliputi
kegiatan fisik maupun mental yang diharapkan dapat menghasilkan pembelajaran

yang optimal.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan patokan keberhasilan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Menurut  Hamalik  (2010:155),  “hasil  belajar ~ tampak  sebagai
terjadinyaperubahantingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur,
yang berbentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan”. Perubahan
tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih
baik dari sebelumnya. Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan

menjadi sopan dan sebagainya.

Menurut Degeng (dalam Wena, 2009:6) “hasil belajar adalah semua efek yang
dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan strategi
pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda”. Sedangkan menurut Sudjana
(2009:3) “hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku pada aspek

kognitif, afektif dan psikomotor”. Sudjana(2009:22) menyatakan hasil belajar
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adalah “kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belajar”.

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti dapat memberikan kesimpulan
bahwayang dimaksud dengan hasil belajar adalah perubahan tingkah lakukearah
yang lebih baik yang berupa bertambahnya pengetahuan (kognitif), perubahan
sikap dan nilai-nilai (afektif) dan semakin bertambahnya keterampilan
(psikomotor) seseorang sebagai akibat dari pengalaman belajar yang
dilakukannya, yang dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belajar. Dengan
kata lain, hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswasetelah

diberikan pembelajaraan.

B. Hakikat Pembelajaran IPA

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah satu kata yang mempunyai kata dasar “belajar” yang diberi
awalan pe- dan akhiran -an. Sanjaya (2009:4) menyatakan bahwa“istilah
pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) sebagai
upaya untuk membelajarkan siswa”. Untukpencapaian tujuan belajar dalam proses
pembelajaran perlu adanya kondisi belajar yang kondusif. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hamalik (2010:57) yang menyatakan ‘“pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai hasil

belajar yang optimal”.

Hal ini juga dipertegas oleh Degeng (dalam Sanjaya, 2009:4) yang menyatakan

“pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam kegiatan
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pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkanmetode

untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.”

Dari beberapa pendapat tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses perencanaan Yyang mengupayakan
terciptanya iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan
kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan
siswa. Oleh karena itu, kerjasama antara siswa dan guru sangat penting selama

proses pembelajaran.

2. Pengertian Pembelajaran IPA

IPA merupakan salah satu ilmu eksakta yang lahir dari pemikiran manusia secara
terorganisir secara kritis dan sistematis sehingga dapat memberikan manfaat bagi
kehidupan manusia dan lingkungannya. IPA merupakan salah satu mata pelajaran

pokok di sekolah dasar yang materinya berkesinambungan.

Abruscato (dalam Asy’ari, 2006:7) mendefenisikan “IPA sebagai pengetahuan
yang diperoleh lewat serangkaian proses yang sistematik guna mengungkap
segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta”. Selain itu menurut Devito
(dalam Samatowa, 2006:35), “pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan IPA
dengan kehidupan sehari-hari, siswa diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan, membangkitkan ide-ide, membangun rasa ingin tahu tentang segala
sesuatu yang ada di lingkungannya, membangun keterampilan (skill) yang perlu

untuk dipelajari”.

Menurut Depdiknas (2006:484), “IPA berhubungan dengan cara mencari tahu

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
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pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”. Selain itu menurut Winataputra
(dalam Samatowa 2006:3), “IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan
tentang benda atau makhluk hidup, tetapi merupakan cara kerja, cara berpikir dan

cara memecahkan masalah”.

Lain lagi menurut Nash (dalam Samatowa, 2006:2) dalam bukunya The Nature of
Sciences “IPA itu adalah suatu cara atau metode untuk mengamati alam. Cara IPA
mengamati dunia bersifat analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkan antara
satu fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya membentuk

perspektif yang baru tentang obyek yang diamatinya”.

IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang
didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia.
IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan
yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa

kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen.

Berdasarkan pendapat ahli yang telah diuraikan di atas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pembelajaran IPA merupakan pengetahuan yang diperoleh
dengan cara atau metode tertentu yang diperoleh melalui usaha sadar untuk
mengamati alam kemudian dapat menerapkannya dalam lingkungan masyarakat.
Oleh sebab itu, IPA bukanlah sekedar teori akan tetapi suatu pembelajaran yang

bersumber dari bukti-bukti nyata yang telah diuji kebenarannya.
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3. Tujuan Pembelajaran IPA

Suatu mata pelajaran memiliki tujuan yang harus dicapai. Begitu juga dengan
pembelajaran IPA, secara umum Depdiknas (2006:484) memaparkan tujuan
pembelajaran IPA di Sekolah dasar yaitu agar siswa:

(1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; (2)
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (3)
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif,dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
tekhnologi dan masyarakat; (4) Mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan; (5) Peningkatan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam; (6) Peningkatan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala Kketeraturannya; (7)
Memperoleh bekal untuk melanjutkan pendidikan ke MTs/SMP.

SelanjutnyaAsy’ari (2006:23) dapat menegaskan bahwa tujuan pembelajaran IPA
untuk siswa sekolah dasar adalah:
(i) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap Sains, teknologi
dan masyarakat; (ii) Mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar; (iii) Mengembangkan pengetahuan dan
pengembanngan konsep-konsep sains yang akan bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (iv) Ikut serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, dan (v) Menghargai alam
sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
Berdasarkan pendapat yang telah diungkapkan, maka peneliti menyimpulkan
bahwa secara umum pembelajaran IPA bertujuan agar siswa dapat mengenal,
memahami ilmu-ilmu alam, serta memiliki keterampilan diri yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka mencapai kesejahteraan

hidup manusia dan membekali siswa dengan pengetahuan-pengetahuan dasar

tentang ilmu-ilmu alam guna mempelajari ilmu IPA lanjutan ditingkat yang lebih
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tinggi, dan membekali siswa dengan keterampilan sederhana dalam bidang

tekhnologi sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Manfaat Pembelajaran IPA

Ada banyak alasan yang menyebabkan satu mata pelajaran itu dimasukkan
kedalam kurikulum suatu sekolah. Menurut Samatowa (2006:3), alasan tersebut

dapat digolongkan menjadi 4 yakni :

(1) Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kiranya tidak perlu
dipersoalkan panjang lebar. Kesejahteraan materil suatu bangsa banyak
sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA, sebab
IPA merupakan dasar tekhnologi, sering disebut-sebut sebagai tulang
punggung pembangunan. Pengetahuan dasar untuk tekhnologi adalah IPA.
Orang tidak menjadi Insinyur yang baik, atau dokter yang baik, tanpa
dasar yang cukup luas mengenai berbagai gejala alam; (2) Bila diajarkan
IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu mata pelajaran
yang memberikan kesempatan berpikir Kritis; misalnya IPA diajarkan
dengan mengikuti metode “menemukan sendiri”; (3) Bila diajarkan IPA
menurut percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak, maka
IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka; (4)
Mata pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu potensi yang
dapat membentuk kepribadian siswa secara keseluruhan.

IPA melatih anak berfikir kritis dan objektif. Pengetahuan yang benar artinya
pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional
dan obyektif. Rasional artinya masuk akal atau logis, diterima oleh akal sehat.
Obyektif artinya sesuai dengan obyeknya, sesuai dengan kenyataan, atau sesuai

dengan pengalaman pengamatan panca indera (Samatowa, 2006:3).

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran IPA memilik manfaat sebagai berikut (a) Pembelajaran IPA akan
sangat bermanfaat untuk diri siswa dikemudian hari, untuk kehidupan pribadinya

maupun untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. (b) IPA
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melatih siswa untuk berpikir kritis dan obyektif. (c) IPA melatih siswa untuk
menerapkan sikap ilmiah dalam kehidupan sehari-harinya. (d) Pembelajaran IPA
yang selalu berkaitan dengan alam, akan meningkatkan kesadaran siswa dalam

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

C. MediaPembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah bahan dan alat untuk membuat sesuatu atau alat untuk mencapai
suatu tujuan. Bila dalam pembelajaran misalnya menggunakan media, maka
hasilnya akan lebih menarik daripada tidak memakai media. Karena dalam proses
pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan. Di samping itu, media
adalah segala sesuatu yang dapat diindra dan berfungsi sebagai perantara, sarana,
alat untuk proses komunikasi maupun proses belajar mengajar. Media adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. (Gerlach dan Ely

dalam Arsyad, 2003:3)

Arsyad (2003:4) mengemukakan bahwa media adalah komponen sumber belajar
atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa
yang dapat merangsang suswa untuk belajar. Djamarah (2010:121) media adalah
alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai

tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkanbahwa media pembelajaran

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan sebuah pesan
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pengirim ke penerima mempengaruhi terhadap daya nalar seseorang untuk

menuangkan ide/gagasan dalam sebuah tulisan.

2. Macam-Macam Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat dikategorikan menjadi empat macam (Hamalik,

1994.6), sebagai berikut :

a. Berdasarkan ciri fisik dan bentuknya

Berdasarkan ciri fisik dan bentuknya, media pembelajaran dapat

dikelompikkan menjadi empat, sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Media pembelajaran dua dimensi, yaitu media yang tampilannya dapat
diamati dari satu arah pandangan, panjang dan lebarnya saja. Misalnya
foto, grafik, peta, gambar, papan tulis, dan lain-lain.

Media pembelajaran tiga dimensi, yaitu media pembelajaran yang
tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana saja dan
mempunyai dimensi panjang, lebar, dan tinggi. Media ini tidak
menggunakan media proyeksi dalam pemakaiannya.

Media pandang diam, yaitu menggunakan proyeksi yang hanya
menampilkan gambar pada layar. Misalnya foto, tulisan, gambar
binatang, gambar alam semesta yang diproyeksikan ke dalam kegiatan
pembelajaran.

Media pandang gerak, yaitu menggunakan media proyeksi yang dapat
menampilkan gambar bergerak di layar. Misalnya televisi, film, video,

dan lain-lain.
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b. Berdasarkan Unsur Pokok
Berdasarkan unsur pokok media pembelajaran dapat diklasifikasikan
menjadi tiga macam, yaitu media visual, media audio, dan media audio-
visual.

c. Berdasarkan Pengalaman Belajar
Berdasarkan pengalaman belajar yaitu disusun secara berurutan menurut
tingkat kekonkretan dan keabstrakan pengalaman dalam bentuk
kerucut.Pengalaman yang paling konkret diletakkan pada dasar kerucut
dan semakin ke puncak semakin abstrak.

d. Berdasarkan Penggunaannya
Berdasarkan penggunaannya media pembelajaran dapat dibedakan
menjadi dua kelompok, yaitu berdasarkan jumlah penggunaan dan

berdasarkan cara penggunaannya.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti dapat menyimpulkan bahwa media
pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam penelitian adalah media gambar
dan video karena media tersebut diharapkan mampu meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar siswa.

3. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media pembelajaran untuk memudahkan pengajar menyampaikan materi
pelajaran secara tepat dan efisien kepada siswa. Fungsi utama media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim,
kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. (Arsyad,

2003:15)
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Fungsi media pembelajaran dapat memengaruhi situasi, kondisi, dan lingkungan
belajar dalam rangkamencapai tujuan pembelajaran yang telah diciptakan dan
didesain oleh guru (Angkowo dan Kosasaih, 2007:27). Pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitikan keinginan
dan minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Hamalik (dalam
Arsyad, 2003:15).Penggunaan media harus disesuaikan dengan yang diharapkan

oleh guru.Materi yang disampaikan dapat dilakukan dengan tepat oleh siswa.

D. Media Gambar

Gambar adalah suatu perpaduan titik, garis, bidang, dan warna yang
dikombinasikan untuk mencitrakan sesuatu.Gambar merupakan sajak tanpa kata-
kata.Bahasa gambar jauh lebih komunikatif dibandingkan dengan kata, lisan, dan
tulisan. Media gambar adalah perantara dan pengantar yang berupa gambar dan
digunakan sebagai alat untuk merangsang kemampuan siswa untuk memahami

pembelajaran (Hamalik, 1994:10)

Diantara media pembelajaran, media gambar adalah media yang paling umum
dipakai karena siswa lebih menyukai gamabar daripada tulisan. Apalagi jika
gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan yang baik sudah tentu
akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. (Hamalik,

1994:10)

Ada beberapa alasan penggunaan media gambar:

a. Melalui gambar siswa dapat melihat dengan jelas.

b. Mengatasi keterbatasan waktu.
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c. Digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah.
d. Mudah didapat dan murah.
e. Mudah digunakan untuk perorangan dan kelompok.

Menurut Darhim (1994:36),Media Gambar adalah salah satu bentuk perantara
yang dipakai orang sehingga gagasannya sampai pada penerima dan dalam proses
belajar mengajar alat peraga gambar digunakan dengan tujuan membantu guru
agar dalam proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien dan dapat

memudahkan pemahaman siswa.

Menurut Sudjana (2002:22),Prinsip-prinsip menggunakan media yaitu:

1. Menentukan media yang tepat sesuai dengan tujuan serta bahan pelajaran
yang diajarkan.

2. Menetapkan dan memperhitungkan subyek yang tepat perlu dipertimbangkan
apakah media itu sesuai dengan tingkat kematangan dan kemampuan siswa.

3. Menyajikan teknik dan metode penggnaan media dalam penyajian sesuai
dengan tujuan, metode, waktu, sasaran yang ada.

4. Memperlihatkan media pada waktu yang tepat.
Media sangatlah membatu bagi siswa,karena selain menarik perhatian siswa,
media juga dapa memberi motivasi bagi siswa dalam kegiatan belajar

mengajar di sekolah.

Media tidak selalu mahal karena media dapat diperoleh dari lingkungan sekitar
kita,nah dengan memanfaatkan apa yang ada maka kita sudah termasuk manusia
yang dapat memperbaharui suatu yang bergunauntuk pembelajaran. Macam-

macam media gambar yaitu :
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1. Gambar lingkungan alam.
2. Gambar suatu kegiatan manusia seperti kegiatan ingin kepasar,kegiatan
sehari-hari.

3. Gambar perkembangbiakan hewan dan tumbuhan.

E.Video

MenurutKuncoroaji  (2010:10), Video adalah teknologi pemprosesan sinyal

elektronik mewakili gambar gerak. Aplikasi umum dari teknologi video adalah

televisi, tetapi dia dapat juga digunakan dalam aplikasi teknik, saintifik, produksi
dan keamanan.Macam-macam video, antara lain :

1. Video IP adalah video yang dilewatkan melalui IP. Terdapat tiga kategori
video pada saat mereka dipancarkan pada publik baikmelewati satelit, melalui
kabel, dan melalui IP atau format radio analog.

a. memancarkan video dari satu sumber keberbagai tujuan.

Pemancaranseperti ini terjadwal, sedangan pemancaran lewat IP multicast
kepada pengguna jaringan bisa secara langsung atau rekaman.

b. video berdasarkan permintaan, jadi hanya satu pengguna yang ingin
melihat transmisi file video yang disimpan dalam IP unicas. Video ini
sebelumnya direkam dan disimpan di server.

c. sebuah konferensi video interaktiv yang bisa berlangsung antara dua
atau lebih pengguna. Ini adalah tipe video paling konpleks dan
dibutuhkan baik transmisi IP unicast bahka dibeberapa kasus multicast

tergantung skenario masing-masing.
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2. Videotex istilah yang dibuat ITU untuk menjelaskan peralatan TV yang
digunakan untuk menampilkan data yang berbasis komputer, baik dikirimkan
lewat telepon atau lewat kanal pemancar.

3. Video Out Fitur pada perangkat keras yang bisa menghubungkan kamera ke
video in port pada televisi atau monitor dan menampilkan citra digital dilayar
video.

4. Videotext suatu kemampuan untuk mengirimkan mentrasmisikan secara dua

arah dari suatu gambar dan suara.

F. Kelebihan dan Kekurangan Menggunakan Media Gambar dan Video
Kelebihan dan kekurangan menggunakan media gambar dan video dalam
pembelajaran menurut Sadiman (2009: 29-31) mempunyai kelebihan sebagai
berikut :

a. Gambar dan video bersifat konkret, artinya lebih realistis menunjukkan
pokok masalah dibanding dengan media verbal lainnya.

b. Gambar dan video dapat mengatasi masalah batasan ruang dan waktu,
artinya tidak semua benda, objek, atau peristiwa dibawa ke kelas dan
anak-anak dibawa ke objek tersebut, maka gambar dan video dapat
mengatasinya.

c. Gambar dan video dapat mengatasi keterbatasan pengamatan Kita.

d. Gambar dan video dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa
saja, dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau
membetulkan kesalahpahaman.

e. Gambar dan video harganya murah, mudah di dapat, mudah digunakan,

dan tanpa memerlukan peralatan yang khusus.
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Metode pemanfaatan media gambar dan video mempunyai banyak kelebihan |,
tetapi metode ini juga mempunyai keterbatasan. Menurut Sadiman (2009: 31)
dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti menemukan beberapa kekurangan
metode pemanfaatan media gambar dan video sebagai berikut :

a. Gambar dan video hanya menekankan persepsi indra mata. Maksudnya
siswa hanya dapat melihat hal-hal yang ditampilkan dalam gambar dan
video tanpa dapat melihat secara langsung apa yang di tampilkan.

b. Gambar dan video terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran. Maksudnya gambar dan video terlalu penuh atau banyak
objeknya akan membutuhkan waktu yang tidak sedikit, karena siswa harus
melukiskan keadaan gambar dan video dengan sangat rinci dan tidak
selesai dalam waktu yang ditentukan, yang hanya dua jam pembelajaran.

c. Ukuran gambar dan video yang ditampilkan sangat terbatas.

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan media gambar dan video diatas dapat
disimpulkan bahwa kelebihan dari menggunakan media gambar dan video adalah
dengan menggunakan media gambar dapat mengatasi masalah batasan ruang dan
waktu yang artinya tidak semua objek pembelajaran dibawa ke kelas dengan
begitu juga dapat memudahkan guru untuk melakukan pembelajaran, selain itu
dengan menggunakan media gambar dan video membuat siswa lebih antusias

dalam pembelajaran.

Sedangkan kekurangan dalam menggunakan media gambar dan video yaitu
Gambar dan video terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan

pembelajaran.Maksudnya gambar dan video terlalu penuh atau banyak objeknya
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akanmembutuhkan waktu yang tidak sedikit, karena siswa harus melukiskan
keadaan gambar dan video dengan sangat rinci dan tidak selesai dalam waktu

yang ditentukan, yang hanya dua jam pembelajaran.

G.Lingkungan

Guru dalam proses belajar mengajar selalu bertujan agar materi yang disampaikan
dapat dikuasai siswa dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi harapan itu belum dapat
diwujudkan sepenuhnya, karena pembelajaran yang masih berlangsung selama ini
hanya mementingkan hasilnya saja tidak mementingkan prosesnya. Salah satu
metode yang dapat meningkatkan penguasaan materi siswa secara penuh dalam
pembelajaran ini adalah dengan menggunakan media lingkungan. Dalam media
ini siswa diharapkan dapat menguasai setiap unit bahan pembelajaran baik secara
perorangan maupun kelompok atau dengan kata lain penguasaan penuh, sehingga

metode ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

H. Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian Dwi Fina Rosa (2013) menunjukkan bahwa penggunaan Metode
Eksperimen dapat meningkatkan pembelajaran IPA yaitu peningkatan dalam
melaksanakan proses dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian Nila Novita Sari
Nazwandi (2013) menunjukkan implementasi Model Pembelajaran menggunakan
strategi problem based learning dapat meningkatkan hasil belajara IPA siswa
kelas IV SDN 19 Nanggalo Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian Surya
Lailana Putra M S ( 2012 ) dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan
Menggunakan Problem Based Learning siswa kelas 1V SDN 07 Indarung Tahun

Pelajaran 2011/2012 “ merckomendasikan agar guru dapat mencoba menerapkan
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Model Pembelajaran sebagai salah satu alternatif model pembelajaran dalam
kegiatan pembelajaran di kelas sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih
bermakan, dapat meningkatkan keaktifan siswa, dapat meningkatkan kerjasama
dan toleransi serta dapat membangun kepercayaan diri pada siswa, sehingga pada

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar IPA.

Selain itu, penelitian yang relevan dengan teknik korelasi serial antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Nurhasikin (2012) yang berjudul “ Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Menggunakan Alat Peraga Gambar dan Video
serta Lingkungan siswa kelas V semester I SDN 2 Enggal Tahun Pelajaran
2010/2011 “. Penelitian ini membuktikan kebenaran dari hipotesis yang berbunyi
“ BesarnyaPenggunaan Alat Peraga Gambar dan Video serta Lingkungan
berpengaruh terhadap tingginya prestasi belajar IPA siswa kelas V di SDN 2

Enggal “.

Selain persamaan yang terdapat dalam penelitian di atas juga terdapat
perbedaannya, antara lain dari sampel atau populasi yang diambil, tempat
penelitian dilaksanakan, jenis penelitian, dan hasil yang diperoleh baik secara

kualitatif maupun kuantitatif.

I. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir dalam penelitian merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya
hubungan antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Uma Sekaran dalam
Sugiyono (2013 : 93) mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan model
konsep konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor

yang telah diidentifikasikan sebagai masalah penting. Kerangka pikir ini
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merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi objek

permasalahan (Sugiyono 2013 :94).

Diperlukan proses perbaikan pembelajaran berupa penerapan penggunaan media
gambar dan video serta lingkunganpada pembelajaran IPA. Model pembelajaran
ini menuntut siswa belajar secara aktif memecahkan masalah melalui penelitian
dan menemukan konsep melalui berbagai pengalaman. Berdasarkan kajian yang
relevan, menggunakan media gambar dan video serta lingkungandapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Output yang
diharapkan adalah hasil belajar siswa meningkat dan memenuhi indikator. Secara
sederhana kerangka pikir dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai

berikut:

Guru/ Peneliti:

Siswa/ yang diteliti:

KONDISI my | Belum  menggunakan gl Rendahnya

hasil

AWAL media gambar dan video belajar
serta lingkungan dalam
pembelajaran
SIKLUS I
Memanfaatkan

lingkungan dalam

yang

: pembelajran
Memanfaatkan  media didemonstrasikan
- gambar dan video serta guru, siswa melihat

pembelajaran

SIKLUS 11
- : Memanfaatkan
Diduga melalui pemanfaatan pembelajaran  yang
media gambar dan video i '
KAOIL\II—[I)IIRSI D ot lingkungan  dapat gﬁir’nontraﬂkangswa
meningkatkan aktivitas dan mengikuti dan
hasil belajar mencoba

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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J. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori di atas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian tindakan

kelas sebagai berikut :

1. Apabila dalam pembelajaran IPA menggunakan media gambar dan video serta
lingkungan, dengan langkah-langkah pembelajaran secara tepat, maka dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VB SDN 4 Sukajawa
Tanjung Karang Barat Bandar Lampung.

2. Ada hubungan yang erat dan positif antara aktivitas belajar menggunakan
media gambar dan video serta lingkungan dengan hasil belajar IPA siswa

kelas VB SDN 4 Sukajawa.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Reserch. Menurut Arikunto (2006:58) yang dimaksud dengan penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. PTK
berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan
pada input kelas (silabus, materi, dan lain-lain) ataupun output (hasil belajar).

PTK harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.

Adlan (2011:4) menjelaskan PTK melalui gabungan definisi dari tiga kata yaitu *
Penelitian” + “Tindakan” + “Kelas”. Makna setiap kata tersebut adalah sebagai
berikut : Penelitian; kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan cara
dan metodelogi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat
dalam memecahkan suatu masalah. Tindakan; suatu kegiatan yang dilakukan
dengan dan terencana dengan tujuan tertentu. Kelas ; adalah tempat dimana
terdapat sekelompok peserta didik yang dalam waktu bersamaan menerima

pelajaran dari guru yang sama.
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Pelaksanakan PTK terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Keempat tahap tersebut disatukan kedalam siklus. Adapun

kegiatan yang akan dilaksanakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut.

1. Perencanaan

(Planning) \l/

4 .Refleksi i
2. Tindakan
; SIKLUSI |
(Reflecting) (Acting)
3. Pengamatan P
(Observating)
1. Perencanaan
(Planning)
4 .Refleksi 2. Tindak
(Reflecting) SIKLUSI Il - indakan
(Acting)
N\
3. Pengamatan
(Observating)
SELESAI

Gambar 2. Hubungan Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi
(Kusuma, 2009 : 141)

B. Setting Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas VV B SD Negeri 4
Sukajawa dengan jumlah siswa dalam kelas tersebut adalah 31 orang, yang terdiri

dari 13 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri 4 Sukajawa yang terletak di
Jalan Tamin Gg. Abdurrahman No.1 Kelurahan Sukajawa, Kecamatan Tanjung

Karang Barat, Bandar Lampung.

3. Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Juni 2017 sampai dengan
September 2017. Kegiatan penelitian ini dimulai dari persiapan (penyusunan
proposal, seminar proposal, dan perbaikan proposal) sampai penulisan laporan

hasil penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Nontes

Pengumpulan data pada teknik nontes berupa observasi terhadap aktivitas siswa.
Sedangkan pengamatan pada aktivitas siswa dilakukan dengan cara pemberian
skor pada setiap aspek yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung.
Guru yang akan mengajar dengan menggunakan media gambar dan video serta

lingkungan adalah peneliti.

2. Teknik Tes

Teknik tes merupakan prosedur atau cara untuk mendapatkan datayang bersifat
kuantitatif. Bentuk tes yang digunakan adalah tes tertulis untuk mengetahui hasil
belajar. Teknik tes ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA melalui penggunaan media gambar dan video serta
lingkungandengan memberikan soal tes berbentuk uraian di akhir pertemuan pada

setiap siklus.



32

D. Alat Pengumpulan Data

1. Lembar Observasi

Lembar observasi penilaian aktivitas siswa digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Indikator aktivitas siswa
dalam penelitian ini tampak pada tabel berikut.

Tabel 2. Indikator penilaian aktivitas siswa.

Aspek Sikap

yang Diamati Indikator

No

Mengajukan pertanyaan.

Merespon aktif pertanyaan lisan dari guru.

Mengikuti semua tahapan pembelajaran sesuai aturan.
Aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Tanggap dalam intruksi yang diberikan
Antusias/semangat dalam mengikuti pembelajaran
Menampakkan keceriaan dan kegembiraan dalam
belajar.

d. Tenang dalam mengerjakan tugas.

(Sumber: Modifikasi Hamalik, 2008: 172-173)

1. | Partisipasi

copap o

2. Minat

Tabel 3. Lembar observasi aktivitas siswa.

Aspek yang diamati

— . R SM | NA | Katagori
Partisipasi | Minat

No Inisial siswa

1
2
3
dst
Jumlah

Nilai Aktivitas
Jumlah siswa > aktif
Persentase aktivitas
Kategori persentase aktivitas
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Tabel 4. Rubrik penyekoran aktivitas siswa.

Skor Keterangan

5 Jika empat indikator dalam aspek yang diamati muncul selama proses
pembelajaran.

4 Jika tiga indikator dalam aspek yang diamati muncul selama proses
pembelajaran.

3 Jika dua indikator dalam aspek yang diamati muncul selama proses
pembelajaran.

2 Jika satu indikator dalam aspek yang diamati muncul selama proses
pembelajaran.

1 Jika tidak ada indikator yang muncul dalam aspek yang diamati
selama proses pembelajaran.

2. Tes Formatif

Tes formatif merupakan tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
pada ranah kognitif. Tes formatif ini menghasilkan data yang bersifat kuantitatif
dengan cara memberikan soal-soal uraian. Melalui tes ini peneliti mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, dan ketercapaian

indikator pembelajaran.

Tabel 5. Lembar observasi hasil belajar siswa.

Siklus | Siklus 11
Nilai Keterangan | Nilai Keterangan

No Inisal Siswa

1
2
3
dst
Jumlah skor

Nilai rata-rata

Jumlah siswa yang tuntas
Julah siswa yang tidak tuntas
Persentase

Kategori
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E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data kinerja guru, aktivitas siswa
dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
a. Aktivitas Belajar Siswa

1) Nilai aktivitas individu siswa dapat diperoleh dengan rumus:

R
NA = —x 100

SM
Keterangan:
NA = Nilai aktivitas yang diharapkan
R = Skor yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimal yang diamati
100 = Bilangan Tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Tabel 6. Kategori perolehan nilai aktivitas siswa.

No Rentang Nilai Katagori

1 >81 Sangat Aktif

2 71-80 Aktif

3 61-70 Cukup Aktif

4 51 -60 Kurang Aktif
5 <50 Sangat Kurang
(Modifikasi: Arikunto, 2013: 44)

2) Persentase siswa aktif secara klasikal diperoleh dengan rumus:

_ X siswa aktif

P x 100%

Y siswa

Keterangan:

P = Persentase siswa yang dicari
100 = Bilangan tetap

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)
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Tabel 7. Kategori nilai aktivitas siswa.

No Rentang Nilai Katagori

1 >81 Sangat Aktif

2 71-380 Aktif

3 61-70 Cukup Aktif

4 51 -60 Kurang Aktif

5 <50 Sangat Kurang
(Modifikasi: Arikunto, 2013: 44)

b. Hasil Belajar Siswa

1)

2)

Nilai hasil belajar afektif individu ditentukan dengan rumus:
NA = — x 100
SM
Keterangan:
NA = Nilai yang diharapkan
R = Skor yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimal yang diamati

100 = Bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Tabel 8. Kategori nilai hasil belajar siswa.

Rentang Nilai Kategori

>81 Sangat Baik
71-80 Baik

6170 Cukup Baik
51 -60 Kurang Baik
<50 Sangat Kurang

(Modifikasi: Arikunto, 2013: 44)

Persentase ketuntasan belajar siswa diperoleh dengan rumus:

umlah siswa =kategori baik
] g X 100

Ketuntasan Kelas = -
Jumlah siswa

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)



Tabel 9. Kategori persentase hasil belajar siswa.
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Tingkat Keberhasilan (%0) Katagori

>81 Sangat Baik
71-80 Baik

61-70 Cukup Baik
51-60 Kurang Baik
<50 Sangat Kurang

(Modifikasi Aqib, dkk., 2009: 41)

2. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan berbagai dinamika

kemajuan hasil belajar siswa. Data kuantitatif penelitian ini diperoleh

dengan menghitung nilai rata-rata kelas dari hasil tes yang diberikan kepada

siswa dan nilai persentase ketuntasan hasil belajar siswa.

1) Menghitung nilai hasil belajar siswa secara individual digunakan rumus

NP

R
—S—Mx 100

Keterangan:

NP
R
SM
100

= Nilai siswa (nilai yang dicari)
= Jumlah skor/item yang dijawab benar
= Skor maksimum dari tes

= Bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 112)

Tabel 10. Ketuntasan hasil belajar siswa.

No | Skor Keterangan
1 > 60 Tuntas
2 <59 Belum Tuntas

(Modifikasi Kunandar, 2013: 231)

2) Menghitung nilai rata-rata seluruh siswa:

X =

X
Z_NX100
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Keterangan:

X = Nilai rata-rata kelas

X = Jumlah semua nilai siswa
>N = Jumlah siswa

(Sumber: Aqib, dkk. 2009: 40)
3) Menghitung persentase ketuntasan belajar siswa digunakan rumus:

siswa yang tuntas belajar
p=2 Y Y 100%

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)

Tabel 11. Kategori persentase hasil belajar

Tingkat Keberhasilan (%) Katagori

>81 Sangat Tinggi
71-80 Tinggi

61-70 Cukup Tinggi
51-60 Kurang Tinggi
<50 Sangat Kurang

(Sumber: Modifikasi Aqgib, dkk., 2009: 41)

F. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, pada setiap siklusnya terdiri
dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Rincian pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang meliputi langkah-langkah
sebagai berikut.

1. Siklus |

a) Perencanaan

Tahap perencanaan ini, penulis menyiapkan proses pembelajaran IPA melalui
penggunaan gambar. Materi pembelajaran yaitu tentang “Cara Hewan
Menyesuaikan diri dengan Lingkungan”. Selain itu penulis juga membuat

perangkat pembelajaran, merancang kegiatan dalam penerapanpenggunaan media
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gambar, mempersiapkan lembar observasi, LKS, dan soal-soal tes. Observer

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.

b) Pelaksanaan

Tahap pelaksanan ini merupakan implementasi dari perencanaan yang telah

disusun, yaitu sebagai berikut.

1. Kegiatan Awal

a.

b.

Guru masuk kelas dan memberikan salam.
Siswa berdoa dengan dipimpin oleh ketua kelas.

Guru mengondisikan kelas.

. Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru memberikan nomor pengamatan kepada siswa.

Guru menyampaikan apersepsi sebelum pembelajaran dimulai.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.

2. Kegiatan Inti

Eksplorasi

a.

Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran yang

akan dilakukan yaitu dengan menggunakan media gambar.

. Guru menyajikan subtopik permasalahan yang akan dipelajari

dan melibatkan siswa dalam mengidentifikasi topik tersebut.
Guru meminta beberapa siswa menjawab pertanyaan untuk
menggali pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan

diajarkan.
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. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. Satu kelompok

terdiri dari  4-5 orang orang siswa yang dibentuk secara
heterogen.
Kelompok siswa merencanakan topik permasalahan yang akan

dipelajari.

Elaborasi

a.

b.

Siswa melakukan diskusi sesuai topik yang dibahas pada
masing-masing kelompok.
Setiap kelompok menyiapkan laporan akhir yaitu berupa

rencana kegiatan presentasi yang akan disajikan ke depan kelas.

Konfirmasi

a.

Masing-masing perwakilan kelompok maju ke depan untuk

mempresentasikan hasil diskusinya.

. Guru bersama siswa mengevaluasi hasil presentasi yang telah

disajikan oleh masing-masing kelompok.

. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan

pembelajaran yang telah dilaksanakan.

3. Kegiatan Penutup

a.

b.

C.

d.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas pembelajaran
yang telah berlangsung.

Guru memberikan tes akhir.

Guru memberikan tindak lanjut terhadap proses pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdoa.
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¢) Pengamatan/observasi

Penulis melakukan pengamatan tentang jalannya proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru. Pengamatan dilakukan dengan mengamati kinerja guru
dan aktivitas siswa dengan lembar observasi dan lembar penilaian.
Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan untuk memperbaiki proses pembelajaran

pada siklus berikutnya.

d) Refleksi

Penulis bersama guru kelas menganalisis hasil pengamatan kinerja guru, aktivitas
siswa dan hasil belajar siswa. Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan
menentukan ketuntasan nilai belajar siswa. Hasil analisis digunakan sebagai

kajian dan pembanding terhadap rencana pembelajaran pada siklus berikutnya.

2. Siklus 11

Tahapan yang dilaksanakan pada siklus Il pada dasarnya sama dengan siklus 1.
Hasil belajar pada siklus 11 dapat lebih baik dibandingkan dengan hasil
pembelajaran siklus I. Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan pada siklus Il
adalah sebagai berikut.

a) Perencanaan

Pada tahap perencanaan, penulis membuat rencana pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Siklus | pada penelitian ini,
penulismenyiapkan proses pembelajaran IPA melaluipenggunaan video dan
lingkungan. Materi pembelajaran yaitu tentang “Cara Hewan Menyesuaikan Diri
dengan Lingkungan”. Selain itu, penulis juga membuat perangkat pembelajaran,

merancang kegiatan dalam penerapanpenggunaan video dan lingkungan,
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mempersiapkan lembar observasi, LKS, dan soal-soal tes. Observer
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.
b) Pelaksanaan
Tahap pelaksanan ini merupakan implementasi dari perencanaan yang telah
disusun, yaitu sebagai berikut.
1. Kegiatan Awal

a. Guru masuk kelas dan memberikan salam.

b. Siswa berdoa dengan dipimpin oleh ketua kelas.

c. Guru mengkondisikan kelas.

d. Guru mengecek kehadiran siswa.

e. Guru memberikan nomor pengamatan kepada siswa.

f. Guru menyampaikan apersepsi sebelum pembelajaran dimulai.

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dipelajari.
h. Melakukan tanya jawab dan diskusi tentang Cara Hewan

Menyesuaikan Diri dengan Lingkungan.

2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran yang
akan dilakukan vyaitu denganmenggunakan video dan
lingkungan.
b. Guru menyajikan subtopik permasalahan yang akan dipelajari

dan melibatkan siswa dalam mengidentifikasi topik tersebut.
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c. Guru meminta beberapa siswa menjawab pertanyaan untuk
menggali pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan
diajarkan.

d. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. Satu kelompok
terdiri dari 4-5 orang orang siswa yang dibentuk secara
heterogen.

e. Kelompok siswa merencanakan topik permasalahan yang akan
dipelajari.

Elaborasi

a. Siswa melakukan diskusi sesuai topik yang dibahas pada
masing-masing kelompok.

b. Setiap kelompok menyiapkan laporan akhir yaitu berupa
rencana kegiatan presentasi yang akan disajikan ke depan
kelas.

Konfirmasi

a. Setiap kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan
hasil diskusinya.

b. Guru bersama siswa mengevaluasi hasil presentasi yang telah
disajikan oleh masing-masing kelompok.

c. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan

pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Kegiatan Penutup
a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas pembelajaran

yang telah berlangsung.



43

b. Guru memberikan tes akhir.
c. Guru memberikan tindak lanjut terhadap  proses
pembelajaran.

d. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdoa.

c) Pengamatan/observasi

Tahap ini penulis melakukan pengamatan tentang jalannya proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru. Pengamatan dilakukan dengan mengamati kinerja
guru dan aktivitas siswa dengan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya.
Data yang diperoleh diolah agar diperoleh kesimpulan yang akurat dari semua

kekurangan dan kelebihan siklus yang telah dilaksanakan.

d) Refleksi

Penulis menganalisis hasil pengamatan kinerja guru, aktivitas siswa dan hasil
belajar siswa, kemudian membandingkan dengan hasil pengamatan pada siklus |
dalam bentuk persentase. Jika pada siklus Il pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik dan telah terjadi peningkatan dibandingkan dengan siklus
sebelumnya, maka penelitian dianggap cukup. Karena pada siklus Il ini siswa
sudah mencapai indikator keberhasilan maka dapat dinyatakan bahwa penelitian

ini cukup sampai siklus I1.

G. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus korelasi tata jenjang ( r-spearman ) :




Keterangan :

Rs

6 dan 1
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. Koefisiensi korelasi yang di cari.
. Bilangan konstan.
: Jumlah kelompok

. Difference. Perbedaan skor antara dua kelompok pasangan

D = Rl .Rz

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas secara umum menitik

beratkan pada 2 aspek, yaitu aspek proses dan aspek produk yang berkualitas:

1.  Aspek Proses Pembelajaran

Hal-hal yang akan ditelaah pada aspek ini adalah pencatatan tentang langkah-

langkah pembelajaran yang meliputi :

a. Aktivitas siswa yaitu kegiatan belajar siswa selama pembelajaran

berlangsung. Kendala-kendala yang dihadapi siswa, interaksi antar siswa

dengan guru.

b. Siswa secara individu dalam mengerjakan soal tes mendapat nilai > 60.

c. Aktivitas guru yaitu semua kegiatan guru dalam pembelajaran mulai dari

perencanaan sampai akhir proses pembelajaran.

2. Aspek Produk yang Berkualitas

Aspek ini meliputi peningkatan pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)

melalui media gambar serta video dan lingkungan.
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Data yang dapat diambil berupa tugas-tugas yang diberikan dan demontrasi
kerja siswa baik secara individu maupun secara kelompok. Apabila jumlah
siswa yang mendapat nilai diatas KKM mencapai 75% maka proses
pembelajaran dianggap berhasil. Tetapi jika jumlah siswa yang mendapat
nilai diatas KKM kurang dari 75% maka proses pembelajaran dianggap gagal

dan harus dilakukan perbaikan untuk menuju siklus kedua dan seterusnya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan terhadap siswa kelas VB

SDN 4 Sukajawa Bandar Lampung dapat disimpulkan :

1. Terdapat peningkatan aktivitas belajar IPA  melalui penggunaan media
gambar dan video serta lingkungan pada siswa kelas V B SDN 4 Sukajawa
Bandar Lampung pada setiap siklusnya. Selain itu juga, terdapat peningkatan
hasil belajar IPA  melalui penggunaan media gambar dan video serta
lingkungan pada siswa kelas VB SDN 4 Sukajawa pada setiap siklusnya.

2. Terdapat hubungan yang positif dan erat antara aktivitas belajar dan hasil
belajar IPA melalui penggunaan media gambar dan video serta lingkungan

pada siswa kelas VV SDN 4 Sukajawa Bandar Lampung.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, agar proses belajar mengajar
IPA lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal, maka ada beberapa

saran yang akan peniliti sampaikan, diantaranya:
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Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih efektif dan kreatif dalam pembelajaran dikelas,
sebab dengan aktivitas belajar siswa yang tinggi akan meningkatkan dan
memahami materi pembelajaran sehingga akan meningkatkan hasil belajar.
Bagi Guru

Kegiatan dalam pembelajaran hendaknya para guru dapat menggunakan
media gambar dan video serta lingkungan, sehingga dalam proses
pembelajaran lebih profesional. Menggunakan media gambar dan video
serta lingkungan ini dapat membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran ini dapat lebih memahami materi dan meningkatkan hasil
belajar siswa secara optimal.

Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah hendaknya mengarahkan dan memberikan motivasi kepada
guru-guru untuk mengembangkan berbagai model pembelajaran supaya
pembelajaran lebih kreatif dan tidak terpaku pada satu model saja.

Bagi Peneliti Lanjutan

Bagi para peneliti, disarankan untuk mengembangkan hasil penelitian ini

pada aspek dan faktor lain dalam mengembangkan materi pembelajaran.
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